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ARSTRAK

Kakao mernpakan komoditl wngeulan Indonesia vang berperan penrine hagd
perekonomian nosional dan Sumateras Boaral merupakan seloh satu produses
kakao besar oi Indonesia. Rencana investasi pendivian pabrit coRii 3 Sumncie
Barar merupakan upaya untuk meningkatkan ailai jual kakao atau coklar
masyerakeat Swmatera barat yaiin dengan memberikan milai tambakh (added velwe)
Arnalizis kelovakan bisnls dipunakan wnink melihat apakah imvestasi yang akan
ditakukan tersebut lavak aiau tdak difakukan yang melipasd kelayakan pemasaran
tekmisd produksi, manajemen sumber daya manusia, legal, dampak lingtungan
serta aspek kevangan,

Dalam penelivian inl difakukan perencangan dan aralisis kelayakan investasi
wrtuk pendirian pabrik coklat dengan Kapasitas produksi 6000 ton per tahun
Perencanaan yang dibuat mencakup aspek pasar/pemasaran, teknis/ procdubs,
mangiemen sumber daya manusia, legal dampak  lingkungan serta aspek
keuangen.

Dari penelivian yang telah dilakuran didapatkan bahwa pendirian pabrik coklat
denpan kapasitas produksi 6000 ton per tafmm layak dilakuban dengan kebutuhan
imvestayi sebesar Rp, 277097180017« (Dua ratus tujuh puluh tufuh milyar
serarus semmbilan tujuh juta seratus delapan puluh ribu tufuh belas rapial) Darvi
stucli yang dilakuwkan, pendivian pabrik coklal ini juga akan meyerap tenuga kerja
sehayak 114 orang, yang meliputi karvawan dan pekerja pabrik.

Kata kunci: Analisis Kelayakan Bisnis, Pabrik Coklat, Aspek studi kelavakan




BAR1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Latar belakang terdiri deri dua bagian yaitu latar belakang masalah dan

latar belakang dilakukannya penelitian,

Latar Belakang Maszalah

Investasi merupakan menanamkan sejumlah vang! dana dalam suatu usaha
spal sekarang atau saat investasi dimulai. Investasi dilakukon dengan
menghargpkan  pengembalian  dana  awal  dengan  diserlm tingkal

keuntungan vang diharapkan dimasa depan (Kasmir, Jokfar, 2004),

Muasa depan penuh dengan ketidakpastian, Mulai dari Ketidakpastion
ckonomi, hukum, politik, budaya ataupun prilaky dan  perubahan
lingkungan masyvarakat, Misalnyva ketidakpastian ekonomi vaim naiknya
harga bahan baku, tidak stabilnya tingkat sukw bunga bank. Hal ini dapat
mengakibatkan perubahan tingkat keuntungan di masa depan.

Ketidakpastian dapat berupa hambatan dan resiko dalam menjalani vsaha
dimasa depan. Ketidakpastian ini akan mengakibatkan aps yang ielah

direncanakan tidak tercapai sehingga resiko kerugian tidak terclakkan.

Oieh sebab itu untuk mengantisipasi ketidakpastian vang terjadi maka pelu
dilakukan studi atau analisis scbelum proyek dijalankan atau di kenal
dengan analisis kelayakan bisnis. Tuivan dilakukannya analisis ini adalah
untuk menilai apakah investasi yang ditanamkan layak dijalankan atau
tidak, atau apakah investasi ini menguntungkan dimasa vang akan datang
stau tidak., Analisis ini dilakukan untuk meminimalkan kegagalan akibat
ketidakpastian di masa depan. Sehingga analisis kelavakan dapat menjadi

pedoman atau arahan kepada usaha vang akan dijalankan nantinya.
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1.1.2  Latar Belakang Penclitian

Pada saat ini coklat merupakan konsumsi favorit masyarakar dunia.
Berbagai varian coklat ersedia di pasaran, Disamping enak, berdasarkan
penelitian coklat juga depat mempengaruhi suasana hali seseorany serla

dapat mencegah resike penyakit jantung koroner dan jantung .

Saat ini berbagai penelitian terhadap coklat mulai dikembangkan terutama
oleh perusahaan-perusahann penghasil coklat. Sebapai hasilnya munculah
berbagri merek coklat terkenal seperti silverqueen, cadbury dairy milk,
cadbury mente, toblerone, delfi weasures, delti cashews, terrero, van
houten dan beberapa mergk [ain dengan varian dan keunpggulan masing-
masing. Pabrik-pabrik coklat ini pun sudsh tersebar lvas di dunia,

termasuk di Indonesia.

D Indonesia pabrik-pabrik coklat asing berdin denpan status PMA
(Penanam Modal Asing) dimana sebagian besar sumber dava produksinya
menggunakan sumber daya lokal terutama bahan baku coklat, Pabrik-
pabrik ini menggunakan bahan baku biji kakao hasil perkebunan Indonesia
atau dengan membeli olahan kakeo setengah jadi berupa coklal bubuk,
coklat pasta atau mentega coklat produksi pabrik kakao olahan lokal.

Ketertarikan perusahaan asing untuk berinvestasi di Indonesia tidak lepas
dari peran Indonesia scbagai produsen kakao terbesar ketiga di dunia
dengan rata-rata produksi 330 riby ton per tahun hanyva Kalah dari Pantai
Crading (1,3 jua ton) dan Ghana (750 ribu ton). Dard tomal produksi it
sebanvak 400 ribu ton dilepas ke pasar ckspor (Trust, 2008)

Kakao merupakan koemoditi unggulan Indonesia vang berperan penting
bagi perckonomisn nasional, Dimana sast ini Indonesia teloh mampe
menguasai 0% pasar kakao dunia (ICCO, 2006), Perkebunan kakao

Indonesia cukup menjanjikan. dimana pada saat ini areal perkebunan



kakao tercatat scluas 1,317,279 hektar, dengan jumlah arcal vang tersebar
di 32 provinsi berikut ini (BEPM. 2008} :
Tabel 1 Areal perkebunan kakoo di Indonesia

Luas Lahan
Mo Mama Daerah (Ha)
1| Bali [ 131200
2 | Bangka-Belitung 177.00
3| Banten _ 52700
| 4 | Bengkulu |3,654.0H
Draerah [stimewa
5 | Yopvakaria = 3. E68.D0
6 | Gorentalo 9,597.00
7 | Ifanjaya Barat | 13.084.00
8 | Jambi [,417.00
G | Jawa Barat 13.264.00
10 | Jawa Tengah 7,732.00
11 | Jawa Timur 4165800
12 | Kelimantan Barat e L
13 | Kalimantan Selatan | 1,676.00
14 | Kalimantan Tengah L L418.00
15 | Kalimantan Timur 41,414.00
|6 | Kepulauan Riau 2.00
_17 | Lampung 30, 045.00
[5 | Maluku [ 1587400
19 | Maluko Utara 41, 198.00
20 | Mangeroe Aceh Darussalam 42,107.00
21 | Nusatengpeara Barat 4,450.00
22 | Nusatenggara Timur 41,1640
23 | Papus 20,137.00
24 | Rian 2, 386.040
25 | Sulawesi Barat 137200
26 | Sulawesi Sclatan 250,233.00
27 | Sulawesi Tengah 22181244
28 | Sulawesi Tenggam 200,065, 04
29 | Sulawesi Utara | 10,623,010
30 | Sumaters Hart 36,360.00
il | Sumatera Selatan 3.006,00
32 | Sumaters Ulera T5.925.0H)

kendati produsen kakao terbesar dusia, faktanya industri kakao sulit
tumbuh dan berkembang di Indonesia. Saal ini di Indonesia terdapat 30
unit industei coklat olahan dan 13 unit industri kakae olahan, Dan dari

industri-induser tersebut henva 13 pengolahan kakao dan coklat lokal.



BAB VI

PENUTUP

h.1 Kesimpulan

Berdosarkan penelitian Analisis Kelavakan Pendirian Pabrik Coklat di

Wilavah Sumatera, dapat ditarik beherapa kesimpufan, antara lain

[ ¥

Dengan jumleh konsumsi coklat Indonesia yvang cenderung meningkat
dan belum adanya pabrik coklat di wilayvah Sumaters, maka pendirian
pabrik coklat di Sumatera Barat cukup menjanjikan dan pangsa pasar

vang ditargetkan sebesar | 0%,

Pabrik coklat akan berdiri dengan kapasitas produksi 6000 ton per
tahun di kawasan Padang Tndustrial Pack (PIP). dengan produk wtama
berupa coklal batang (chocolare bar), Proses produksi dilakukon
melalui dus tahapan proses yaltu cocoa bean processing yang
mengolah biji kakao menjadi coklat bubuk, pasta dan futier dan

kemudian proses chocolate making untuk menghasilkan coklat batang.

Proses rekruitmen tenaga kerja dilakukan secara herizhap untuk
memperalels 114 orang tenaga kerga lokal (Sumatera Barat) ataupun
nen lokal, vang terdin dari 64 orang karyvawan dan 30 orang pekerja

pabrik,

Peraturan Presiden MNomaor 7 wshun 2005 dan Peraturan Pemerintah
(PP} Momor 7 Tahun 2007 memberikan dukungan vak didicikannya
pabrik coklar di dacrah penghasil kakao vaitu Sumaters Barat,

Pendirien pabrik coklat membrikan keuntungan untuk lingkungan.
Dimans timhah coklat dapat menghasilkan hidrogen sebapai bahan

bakar alternatif paling bersih.



DAFTAR PUSTAKA

Buadan Koordinast Penanaman Modal, “Fomediti lnvestasi: Kokao, lakara
Direktorat  Pengembangan  Potensi Dacrah BEPM™. 2006 {online),
{hitpzwww bkpm.poid, diakses 13 september 2008)

Chang Yang Chocolate Manufacturing Machine, (onling) hitpy” www.cviood.com,
2005,

Elisabeth, Dian Adi A, dkk, “Pengaruh fermentasi biji kakao lerhadap mulu
produk  olahen setengoh  jadi coklat”. DBalai Pemgkajian ‘Teknolop
Pertanian : Bali

Faila 5, Mila * Analisiz Sensitivitas Pada Keputusan Pembangunan Meesing Heall
Untuk Minimasi Resiko Investast”. Jurusan Teknik Industri Universitas
Muhammadiyah Surakarta.

Cieant, Bugene L, dkk. Dasar-dasar Ekonomi Teknik Jilid 1 Jakarta, PT Hineka
Cipta, 1996

FHochman, karem, Chocolate  Manufocturingz. The MNibhle  {online). 2004,
(hirp:/fwww thenibble.com/REVIEWS/MAIN/CHOCOL ATE from-
pod2,asp, diakses 30 November 2008)

FHochman, karen, High percentage Cacae Chocodare, The Nibble (onlingh. 2004,
thttp:/fwww thenibble.com/REY IEW S/MAIN/CHHOCOL ATE high-
percentage-cacao-chocolate.asp, diskses 30 November 2008)

¥asmir dan Jakfar. Sruai Kelavakan Bivniv, Jakarta Prenada Mulyva, 2004,
Kattler, Philip. Mangiemen Pemasaran |, lakaria, PT Prenhallindo, 2002

Kalhi, Nurul dan Agus Yozami, “Strategi : Menerawang masa depan”, Majalah
Trust (online). 2008, (hitp:‘www Majalahtrust.com, diakses 9 oktober
2008

Fusal Datn dan Informasi Departemen Perindustrian R, Gambearan Sekilas fndiri
Kakao, Jakarta : 2007 {online). (http:!
www. depperin.goid/Paketinformasi/kakao/kakao.pdf] dickses 13 okiober
2008}

ssat Penclitian Kopi dan Kakao Indonesia, Alat dan Mesin pengolahan Kakao.
Jember @ ICCRI {omling), 2008, (httpy’ www.iccrionet, diakses 12
Desember 20H18)



